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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan e-commerce di kalangan mahasiswa Gen
Z Jurusan Tadris IPS UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon, perilaku wirausaha mahasiswa dalam
memanfaatkan e-commerce, serta dampak penggunaan e-commerce terhadap perilaku wirausaha
mahasiswa di era digital. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan subjek
penelitian mahasiswa Tadris IPS di UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce dimanfaatkan mahasiswa sebagai sarana memulai
dan mengembangkan usaha karena dinilai praktis, fleksibel, dan mampu menjangkau pasar yang
lebih luas. Perilaku wirausaha mahasiswa terlihat melalui sikap kreatif, inovatif, mandiri, serta
keberanian mengambil peluang usaha meskipun masih menghadapi kendala dalam pengelolaan
bisnis. Penggunaan e-commerce juga memberikan dampak positif berupa meningkatnya peluang
usaha, efisiensi waktu, dan kemampuan pemasaran digital. Namun, terdapat dampak negatif
seperti tingginya persaingan usaha, risiko kerugian, serta potensi menurunnya fokus akademik
mahasiswa akibat aktivitas usaha online.

Kata Kunci: E-commerce, Perilaku Wirausaha, Generasi Z, Era Digital, Mahasiswa Tadris IPS UIN SSC

ABSTRACT

This study aims to determine e-commerce usage among Gen Z students majoring in Social
Sciences Education at UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon, their entrepreneurial behavior in
utilizing e-commerce, and the impact of e-commerce use on students' entrepreneurial behavior in
the digital era. This study used a qualitative descriptive method, with students majoring in Social
Sciences Education at UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon as subjects. Data collection techniques
included observation, interviews, and documentation. Data analysis was conducted through the
stages of data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results
show that students utilize e-commerce as a means to start and develop businesses because it is
practical, flexible, and able to reach a wider market. Students' entrepreneurial behavior is evident
in their creativity, innovation, independence, and the courage to seize business opportunities
despite facing challenges in business management. The use of e-commerce also has positive
impacts, including increased business opportunities, time efficiency, and digital marketing
capabilities. However, there are also negative impacts, such as increased competition, the risk of
loss, and the potential for decreased student academic focus due to online business activities.

Keywords: E-commerce, Entrepreneurial Behavior, Generation Z, Digital Era, Social Studies Students of
UIN SSC
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai
bidang kehidupan, termasuk pada sektor bisnis dan kewirausahaan. Salah satu bentuk
perkembangan teknologi yang paling berpengaruh adalah hadirnya e-commerce sebagai
media transaksi jual beli berbasis internet (Sugandha, 2022). Kehadiran platform digital
seperti Shopee, Tokopedia, dan TikTok Shop memberikan kemudahan bagi masyarakat
dalam melakukan transaksi secara online tanpa harus bertatap muka secara langsung
(Jumawan, 2024). Selain memudahkan konsumen, e-commerce juga membuka peluang
baru bagi masyarakat, khususnya mahasiswa, untuk menjalankan usaha berbasis digital.

Generasi Z merupakan generasi yang tumbuh dan berkembang bersama kemajuan
teknologi digital. Generasi ini dikenal memiliki kemampuan yang cepat dalam
menggunakan internet, media sosial, dan teknologi komunikasi modern (Pohan & Rialdy,
2024). Karakteristik tersebut menjadikan Generasi Z lebih mudah memanfaatkan e-
commerce sebagai sarana untuk berwirausaha dan mengembangkan kreativitas bisnis di
era digital. Penggunaan e-commerce di kalangan mahasiswa tidak hanya memberikan
dampak positif, tetapi juga menghadirkan berbagai tantangan dalam menjalankan usaha
digital. Mahasiswa sering menghadapi persaingan bisnis yang tinggi, keterbatasan modal
usaha, pengelolaan waktu yang kurang efektif, serta risiko kerugian dalam bisnis online.
Kondisi tersebut dapat mempengaruhi perilaku wirausaha mahasiswa dalam menjalankan
usaha secara digital.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nadiyani (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan e-commerce memiliki pengaruh terhadap meningkatnya minat berwirausaha
mahasiswa. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat
membantu mahasiswa dalam mengembangkan usaha dan memperluas jangkauan pasar.
Namun demikian, penelitian mengenai dampak penggunaan e-commerce terhadap
perilaku wirausaha mahasiswa Generasi Z masih belum banyak dilakukan, khususnya
pada mahasiswa Tadris IPS UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon. Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan e-commerce di kalangan
mahasiswa Generasi Z, mengetahui perilaku wirausaha mahasiswa dalam memanfaatkan
e-commerce, serta menganalisis dampak penggunaan e-commerce terhadap perilaku
wirausaha mahasiswa di era digital.

E-commerce merupakan aktivitas bisnis yang dilakukan secara digital melalui
jaringan internet yang mencakup proses jual beli barang dan jasa, pertukaran informasi,
serta pelayanan kepada konsumen tanpa harus bertatap muka secara langsung. Menurut
Sugandha et al., (2022), e-commerce merupakan proses pembelian, penjualan, atau
pertukaran produk dan jasa melalui jaringan komputer serta menjadi bagian dari e-
business yang cakupannya lebih luas. Sedangkan menurut Jumawan et al., (2024)
menjelaskan bahwa e-commerce dilakukan melalui media sosial dan internet sehingga
penjual dan pembeli tidak perlu bertemu secara fisik. Penggunaan media digital dan
platform online mampu membantu pelaku usaha dalam memperluas jangkauan
pemasaran serta meningkatkan aktivitas promosi secara lebih efektif dan efisien.
Pemanfaatan Instagram Bisnis dinilai dapat mendukung pelaku usaha untuk lebih kreatif
dalam menyusun strategi pemasaran, membangun komunikasi dengan konsumen, serta
menyesuaikan usaha dengan perkembangan teknologi di era digital. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce dan media digital berkaitan dengan
perilaku wirausaha karena mendorong pelaku usaha menjadi lebih inovatif, aktif, dan
adaptif (Kasvi et al., 2024).
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Selain itu, Arheswara & Sulistiawati dalam Junaedi et al.,(2023) menyatakan bahwa
e-commerce merupakan proses jual beli barang dan jasa melalui internet yang melibatkan
interaksi antara individu maupun lembaga. Yadewani & Wijaya (2017) juga menjelaskan
bahwa e-commerce memberikan kemudahan bagi penjual dalam mempromosikan produk
dan memudahkan konsumen memperoleh barang tanpa batasan waktu. Platform seperti
Shopee, Tokopedia, dan TikTok Shop menjadi media utama dalam menjalankan usaha
berbasis digital karena mampu memperluas jangkauan pasar dan mempermudah
pengelolaan usaha.

Penggunaan video promosi dinilai mampu membantu meningkatkan minat
konsumen karena informasi produk dapat disampaikan secara lebih jelas melalui tampilan
audio dan visual. Sebagian besar responden juga menyatakan bahwa video promosi
memberikan dampak terhadap peningkatan penjualan, walaupun hasilnya belum
maksimal. Selain itu, pelaku usaha menampilkan video presentasi produk secara langsung
dan bersifat menghibur agar lebih menarik perhatian audiens di media sosial. Dampak
penggunaan e-commerce terhadap perilaku wirausaha mahasiswa di era digital.
Pemanfaatan media digital dan promosi online menunjukkan bahwa perkembangan
teknologi mendorong pelaku usaha untuk lebih kreatif, inovatif, dan aktif memanfaatkan
platform digital dalam kegiatan bisnis. Hal tersebut juga dapat memengaruhi perilaku
wirausaha mahasiswa Gen Z karena mereka semakin terbiasa menggunakan teknologi
digital sebagai sarana promosi, komunikasi, dan pengembangan usaha (Santoso, 2025).

Penggunaan media digital dan e-commerce tentunya sangat membantu pelaku usaha
dalam melakukan promosi, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan aktivitas
pemasaran secara lebih efektif di era digital. Platform digital seperti Shopee, Tokopedia
dan Tiktok Shop dinilai lebih mudah digunakan untuk menjangkau konsumen, memiliki
biaya promosi yang relatif murah, serta mampu mendukung keberlangsungan usaha.
Selain itu, pemanfaatan media digital juga dapat memengaruhi perilaku wirausaha karena
pelaku usaha dituntut lebih kreatif, aktif, dan inovatif dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk mengembangkan usahanya (Widiati, 2024).

Perilaku wirausaha merupakan sikap dan tindakan seseorang dalam menjalankan,
mengelola, dan mengembangkan usaha dengan memanfaatkan peluang yang ada.
Menurut Hastuti dalam Mutiah (2022) menjelaskan bahwa kewirausahaan merupakan
sikap mental yang aktif, kreatif, dan berupaya meningkatkan pendapatan melalui usaha
yang dijalankan. Ahmadi (2022) menyatakan bahwa kewirausahaan adalah proses
pengelolaan individu atau organisasi untuk memperoleh keuntungan melalui
pengembangan sumber daya ekonomi. Selain itu Gulo (2022) menjelaskan bahwa
perilaku wirausaha dapat meningkatkan kinerja usaha secara signifikan melalui kegiatan
seperti pengambilan risiko, pengelolaan usaha, serta identifikasi peluang pasar. Serta
Setiono (2023) juga menyebutkan bahwa perilaku wirausaha seperti inovasi,
kemandirian, dan keberanian mengambil risiko memberikan dampak positif terhadap
perkembangan usaha mahasiswa Gen Z. Namun, perilaku wirausaha juga dapat
menimbulkan dampak negatif seperti terganggunya fokus akademik, munculnya tekanan
dan stres, serta risiko kerugian finansial akibat kurangnya pengalaman bisnis. Gen Z
merupakan generasi yang lahir dan tumbuh di tengah perkembangan teknologi digital
sehingga sangat dekat dengan penggunaan internet, media sosial, dan perangkat digital
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Sawitri (2021), Gen Z dikenal sebagai generasi
internet yang sangat akrab dengan penggunaan gadget dalam aktivitas sehari-hari. Dalam
era digital, perkembangan teknologi memberikan dampak besar terhadap berbagai aspek
kehidupan, termasuk pendidikan, bisnis, dan sosial.
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Penggunaan e-commerce dan media digital memberikan pengaruh yang cukup besar
terhadap perkembangan perilaku wirausaha mahasiswa Gen Z di era digital. Kemajuan
teknologi membuat mahasiswa tidak lagi hanya menggunakan internet sebagai media
hiburan dan komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk menjalankan usaha dan
memperoleh penghasilan tambahan. Mahasiswa mulai memanfaatkan platform e-
commerce serta media sosial sebagai tempat untuk memasarkan produk, melakukan
promosi, membangun komunikasi dengan konsumen, hingga melakukan transaksi secara
lebih mudah dan cepat. Kehadiran media digital juga memberikan kemudahan bagi
mahasiswa untuk memulai usaha dengan modal yang relatif kecil karena tidak
memerlukan toko fisik dan dapat dijalankan secara fleksibel kapan saja dan di mana saja.
Selain itu, perkembangan teknologi digital mendorong mahasiswa untuk lebih aktif
mencari peluang usaha baru dengan mengikuti perkembangan tren pasar yang sedang
diminati masyarakat.

Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan platform digital lainnya menjadi sarana
yang paling banyak dimanfaatkan dalam mendukung aktivitas wirausaha mahasiswa
karena memiliki fitur promosi yang menarik dan mudah digunakan. Konten visual seperti
foto, video promosi, reels, maupun live streaming dianggap lebih efektif dalam menarik
perhatian konsumen dan meningkatkan minat beli. Penggunaan video promosi dinilai
mampu membantu penyampaian informasi produk secara lebih jelas, menarik, dan mudah
dipahami oleh konsumen dibandingkan hanya menggunakan teks atau gambar biasa.
Selain itu, konten yang bersifat kreatif dan menghibur lebih mudah menarik perhatian
audiens, terutama generasi muda yang cenderung lebih tertarik pada tampilan visual di
media sosial. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam
memanfaatkan teknologi digital dan media sosial menjadi salah satu faktor penting dalam
mendukung perkembangan perilaku wirausaha di era modern. Namun, persaingan usaha
yang semakin ketat di era digital juga menuntut mahasiswa untuk terus meningkatkan
kreativitas, kemampuan pemasaran digital, serta strategi promosi agar usaha yang
dijalankan dapat berkembang dan bertahan dalam persaingan pasar (Kasvi, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami
dampak penggunaan e-commerce terhadap perilaku wirausaha Gen Z pada mahasiswa
Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial di era digital. Pendekatan ini dipilih karena mampu
menggali pengalaman, pandangan, serta motivasi mahasiswa dalam menjalankan usaha
berbasis digital melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Abdussamad (2021)
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial
secara mendalam dalam kondisi alamiah, sedangkan Fiantika (2022) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif bertujuan memahami perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan
subjek penelitian. Selain itu, metode deskriptif kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan fenomena sesuai kondisi yang terjadi di lapangan (Septiani & Wardana,
2022).

Penelitian dilaksanakan di Universitas Islam Negeri (UIN) Siber Syekh Nurjati
Cirebon pada mahasiswa Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) angkatan
2022-2025 yang aktif menjalankan usaha melalui platform e-commerce seperti Shopee,
Tokopedia, dan TikTok Shop. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada kondisi
kampus yang telah berbasis digital sehingga sesuai dengan fokus penelitian mengenai
penggunaan e-commerce di era digital. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
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observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
melihat aktivitas mahasiswa dalam menjalankan usaha online, sedangkan wawancara
dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai strategi pemasaran, pengelolaan usaha,
serta tantangan dalam penggunaan e-commerce. Menurut Murdiyanto (2020), wawancara
merupakan metode pengumpulan data melalui komunikasi langsung antara peneliti dan
informan untuk memperoleh informasi yang mendalam.

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dengan membandingkan
informasi dari berbagai informan untuk memastikan konsistensi data penelitian.
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif bertujuan menjamin kredibilitas dan
reliabilitas hasil penelitian. Teknik analisis data yang digunakan mengacu pada Miles &
Huberman dalam Zulfirman (2022), yaitu melalui tahapan pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Melalui tahapan tersebut,
peneliti dapat memahami secara mendalam dampak penggunaan e-commerce terhadap
perilaku wirausaha mahasiswa Gen Z di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan E-commerce Kalangan Gen Z pada Mahasiswa Tadris IPS UIN SSC

Penggunaan e-commerce di kalangan mahasiswa Tadris IPS UIN Siber Syekh Nurjati
Cirebon dimanfaatkan sebagai sarana utama dalam menjalankan usaha secara online
melalui berbagai platform seperti Shopee, Tokopedia dan TikTok Shop. E-commerce
dinilai mampu mempermudah proses pemasaran, memperluas jangkauan konsumen, serta
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan usaha tanpa harus memiliki toko fisik. Selain
itu, fitur-fitur seperti live streaming, affiliate, chat, dan pembayaran digital turut
mendukung kelancaran komunikasi dan transaksi antara penjual dan pembeli. Meskipun
demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti persaingan yang ketat,
tuntutan konsistensi dalam promosi, pengelolaan waktu, serta adanya biaya dan kebijakan
platform yang perlu diperhatikan. Namun secara keseluruhan, e-commerce memberikan
manfaat yang besar bagi mahasiswa, tidak hanya sebagai sarana memperoleh
penghasilan, tetapi juga sebagai media pembelajaran dalam mengembangkan
keterampilan kewirausahaan, kreativitas, serta kemampuan beradaptasi di era digital.

Penggunaan e-commerce oleh mahasiswa dimanfaatkan sebagai sarana untuk
memulai dan mengembangkan usaha di era digital. Salah satu informan, Mohamad Ali
Hasan, memilih menggunakan TikTok Shop karena dinilai memiliki jangkauan pengguna
yang luas, khususnya di kalangan Gen Z dan milenial. [a mengungkapkan bahwa platform
tersebut membantu produk lebih mudah dikenal melalui fitur live streaming, video
promosi, dan flash sale sehingga pemasaran menjadi lebih efektif. Selain itu, penggunaan
e-commerce juga mempermudah proses komunikasi dengan konsumen melalui fitur chat
serta mendukung transaksi yang lebih praktis dengan sistem pembayaran digital.
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Gambar 1. Wawancara dengan Mohamad Ali Hasan

Menurut Yadewani & Wijaya (2017), e-commerce memberikan peluang bagi siapa
saja untuk menjadi wirausaha karena mampu mempermudah proses transaksi dan
pemasaran produk secara online. Sementara itu, Hermawan (2021) menjelaskan bahwa
e-commerce memiliki manfaat berupa fleksibilitas usaha dan jangkauan pasar yang lebih
luas. Hal ini menunjukkan bahwa e-commerce tidak hanya digunakan sebagai media
transaksi, tetapi juga sebagai sarana promosi dan pengembangan usaha mahasiswa.
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Gambar 2. Jualan E-commerce di Tiktok Shop dan Shopee Saudara Mohamad Ali
Hasan

Di sisi lain, penggunaan e-commerce juga memiliki tantangan dalam menjalankan
usaha online. Mohamad Ali Hasan menjelaskan bahwa meskipun e-commerce
mempermudah proses penjualan dan memperluas pasar, masih terdapat kendala seperti
persaingan usaha yang ketat dan beberapa masalah teknis dalam penggunaan platform
digital. Menurut Wijoyo dkk. (2023), e-commerce memiliki kelebihan berupa kemudahan
pengelolaan usaha dan jangkauan pasar yang luas, namun juga memiliki kekurangan
seperti persaingan usaha yang tinggi dan risiko kerugian dalam bisnis online. Namun
demikian, e-commerce tetap memberikan banyak manfaat bagi mahasiswa, seperti
meningkatkan peluang usaha, memperluas jangkauan konsumen, serta melatih kreativitas
dan kemampuan pemasaran digital. Dengan demikian, penggunaan e-commerce dapat
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membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan wirausaha sekaligus menyesuaikan
diri dengan perkembangan teknologi di era digital.

Perilaku Wirausaha Gen Z pada Mahasiswa Tadris IPS UIN SSC dalam
Penggunaan E-commerce di Era Digital

Mahasiswa Tadris IPS UIN SSC dalam menjalankan usaha berbasis e-commerce
sudah menunjukkan sikap yang cukup bertanggung jawab dan mandiri. Mereka tidak
hanya fokus pada penjualan, tapi juga mengatur produk, promosi, sampai cara melayani
pembeli dengan cukup baik lewat platform seperti Shopee, Tokopedia, dan TikTok Shop.
Selain itu, mereka juga punya inisiatif dalam memulai usaha dengan melihat peluang yang
ada dan mencoba menyesuaikan dengan tren yang sedang berkembang. Dalam prosesnya,
kreativitas juga terlihat dari cara mereka mengemas produk dan membuat promosi agar
lebih menarik. Walaupun ada tantangan seperti persaingan dan pembagian waktu, mereka
tetap berusaha konsisten dan belajar dari pengalaman. Dari sini bisa dipahami bahwa e-
commerce bukan cuma dipakai untuk jualan, tapi juga jadi tempat belaja untuk
mengembangkan kemampuan usaha mereka.

Perilaku wirausaha mahasiswa Tadris IPS UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon
menunjukkan adanya kemampuan dalam memanfaatkan perkembangan teknologi digital
sebagai sarana menjalankan dan mengembangkan usaha. Mahasiswa menggunakan
platform e-commerce seperti Shopee, TikTok Shop, dan Tokopedia untuk mendukung
aktivitas bisnis, mulai dari promosi, komunikasi dengan konsumen, hingga pengelolaan
usaha secara mandiri. Pemanfaatan teknologi digital tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa mampu beradaptasi dengan perkembangan dunia usaha berbasis digital.
Temuan ini sejalan dengan teori Noventri dalam Setiawan (2024) menjelaskan bahwa
kewirausahaan digital memberikan kemudahan bagi generasi muda dalam menjalankan
usaha secara fleksibel tanpa batas waktu dan tempat serta mampu memperluas jangkauan
konsumen.

Perilaku wirausaha mahasiswa juga terlihat dari sikap aktif, kreatif, dan inovatif
dalam mengembangkan usaha. Elsa Dwi Imama menjelaskan bahwa promosi dilakukan
secara rutin melalui video TikTok dan live streaming agar produk lebih mudah menarik
perhatian pembeli dan meningkatkan penjualan. Selain itu, mahasiswa juga berusaha
membuat tampilan produk lebih menarik melalui penyusunan konten promosi yang
kreatif dan pelayanan yang baik kepada pelanggan. Upaya tersebut menunjukkan adanya
kemampuan mahasiswa dalam mempertahankan usaha di tengah persaingan bisnis digital
yang semakin berkembang. Hal ini sesuai dengan pendapat Hastuti dalam Mutiah (2022)
yang menyatakan bahwa kewirausahaan merupakan sikap mental yang aktif, kreatif, dan
memiliki kemampuan dalam mengembangkan usaha secara berkelanjutan.
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Gambar 3. Wawancara dengan Elsa Dwi Imama

Mahasiswa juga menunjukkan sikap mandiri dalam mengelola usaha online.
Pengelolaan usaha dilakukan secara mandiri mulai dari memasarkan produk, melayani
pelanggan, memproses pesanan, hingga memastikan produk diterima konsumen dengan
baik. Selain itu, mahasiswa mampu memanfaatkan peluang usaha dari perkembangan tren
digital dan minat konsumen yang terus berubah. Kemampuan tersebut menunjukkan
adanya tanggung jawab serta keberanian mahasiswa dalam menjalankan usaha secara
mandiri di tengah persaingan bisnis online yang semakin ketat. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Ahmadi (2022) yang menjelaskan bahwa kewirausahaan merupakan proses

pengelolaan usaha yang membutuhkan motivasi dan kemampuan individu dalam
mengembangkan usaha secara mandiri.
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Gambar 4. Produk Jualan E-commerce di Tiktok Shop Saudari Elsa Dwi Imama

Di sisi lain, perilaku wirausaha mahasiswa juga memberikan tantangan tersendiri,
terutama dalam membagi waktu antara kegiatan akademik dan usaha yang dijalankan.
Mahasiswa harus mampu menjaga konsistensi usaha di tengah aktivitas perkuliahan serta
menghadapi berbagai risiko bisnis seperti persaingan pasar dan perubahan tren konsumen.
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Meskipun demikian, mahasiswa tetap berusaha mempertahankan usahanya dengan
meningkatkan kualitas pelayanan, menjaga kepercayaan pelanggan, serta memanfaatkan
teknologi digital secara optimal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku
wirausaha mahasiswa tidak hanya ditandai oleh kemampuan memanfaatkan teknologi
digital, tetapi juga kreativitas, kemandirian, kemampuan melihat peluang usaha, serta
kesiapan menghadapi tantangan bisnis di era digital.

Dampak Penggunaan E-commerce terhadap Perilaku Wirausaha Gen Z pada
Mahasiswa Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial di Era Digital

Era digital memberikan dampak yang besar terhadap perilaku wirausaha mahasiswa
Tadris IPS UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon, terutama dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk promosi, komunikasi, transaksi, dan pengembangan usaha. Najmi
Khalifatan Ya’afi NH menjelaskan bahwa perkembangan era digital membuat proses
usaha menjadi lebih praktis karena pemasaran dapat dilakukan dari rumah melalui
smartphone dan internet. Najmi memanfaatkan TikTok, Shopee, dan affiliate untuk
memperkenalkan produk susu etawa kepada konsumen gari berbagai daerah.

Gambar 5. Wawancara dengan Najmi Khalifatan Ya’afi NH

Selain itu, perkembangan teknologi digital juga mempermudah proses komunikasi
dengan pelanggan serta mempercepat penyebaran informasi mengenai produk yang
dijual. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Bengu & Hadjon (2024) yang menjelaskan
bahwa era digital merupakan masa ketika berbagai aktivitas kehidupan dipermudah
melalui teknologi digital dan internet. Selain memberikan kemudahan dalam promosi dan
komunikasi, era digital juga membantu mahasiswa dalam memperluas jangkauan pasar
usaha. Najmi Khalifatan Ya’afi NH menjelaskan bahwa penggunaan media digital
membuat produk lebih mudah dikenal oleh konsumen karena promosi dapat dilakukan
secara online tanpa batas wilayah tertentu. Kehadiran platform digital seperti Shopee dan
TikTok Shop membuat mahasiswa lebih mudah menjalankan usaha tanpa harus memiliki
toko fisik serta dapat memanfaatkan berbagai fitur digital untuk mendukung penjualan
produk. Rahayu (2019) menjelaskan bahwa era digital ditandai dengan berkembangnya
internet, media sosial, dan teknologi komunikasi yang mempermudah berbagai aktivitas
manusia, termasuk kegiatan bisnis. Dengan demikian, perkembangan teknologi digital
mampu mendorong mahasiswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam
menjalankan usaha di era digital.
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Saudara Najmi Khalifatan

Gambar 6. Produk Jualan E-commerce di Tiktok Sho
Ya’afi NH

Namun, era digital juga menghadirkan tantangan dalam aktivitas usaha mahasiswa.
Najmi Khalifatan Ya’afi NH menjelaskan bahwa persaingan usaha di platform digital
semakin ketat karena banyak penjual menawarkan produk serupa melalui media online.
Kondisi tersebut membuat pelaku usaha harus terus mengikuti perkembangan tren digital
dan mampu menjaga kualitas promosi agar produk tetap diminati konsumen. Selain itu,
mahasiswa juga dituntut untuk mampu membagi waktu antara kegiatan akademik dan
aktivitas bisnis yang dijalankan. Hal tersebut menunjukkan bahwa era digital tidak hanya
memberikan dampak positif berupa kemudahan promosi dan perluasan pasar, tetapi juga
menghadirkan tantangan berupa persaingan usaha yang semakin tinggi. Setiawan (2017)
menjelaskan bahwa perkembangan teknologi digital dapat memunculkan persaingan yang
semakin ketat sehingga pelaku usaha harus mampu beradaptasi dan meningkatkan
kreativitas dalam menjalankan bisnisnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan e-commerce memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap perilaku
wirausaha mahasiswa Gen Z pada mahasiswa Tadris IPS UIN Siber Syekh Nurjati
Cirebon. E-commerce tidak lagi digunakan hanya sebagai media berbelanja, tetapi juga
dimanfaatkan sebagai sarana untuk menjalankan dan mengembangkan usaha. Mahasiswa
memanfaatkan platform digital untuk memasarkan produk, melakukan transaksi, serta
menjalin komunikasi dengan konsumen secara lebih mudah, cepat, dan fleksibel.
Kemudahan akses teknologi membuat mahasiswa lebih tertarik untuk mencoba
berwirausaha karena usaha dapat dijalankan tanpa memerlukan modal yang besar maupun
toko fisik.

Penggunaan e-commerce juga mendorong munculnya perilaku wirausaha yang lebih
mandiri, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Mahasiswa mulai berani
mencari peluang usaha sendiri, baik sebagai penjual produk, reseller, maupun
dropshipper. Selain itu, mahasiswa mampu memanfaatkan media sosial dan berbagai fitur
digital sebagai sarana promosi untuk meningkatkan penjualan. Kreativitas mahasiswa
terlihat dalam menentukan produk, mengikuti tren pasar, serta menyusun strategi
pemasaran agar dapat menarik minat konsumen. Namun, dalam praktiknya masih
terdapat beberapa mahasiswa yang menjalankan usaha secara spontan tanpa perencanaan
yang matang sehingga perkembangan usaha cenderung kurang stabil.
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Di sisi lain, penggunaan e-commerce memberikan dampak positif berupa terbukanya
peluang usaha yang lebih luas, efisiensi waktu, kemudahan pemasaran, serta fleksibilitas
dalam menjalankan usaha. Akan tetapi, perkembangan e-commerce juga menghadirkan
tantangan berupa persaingan bisnis yang semakin ketat sehingga mahasiswa dituntut
untuk lebih inovatif dan mampu mempertahankan usahanya. Oleh karena itu, mahasiswa
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang
kewirausahaan, khususnya terkait manajemen usaha, pemasaran digital, dan pengelolaan
keuangan agar usaha yang dijalankan dapat berkembang secara lebih terarah. Selain itu,
pihak jurusan diharapkan dapat memberikan dukungan melalui pelatihan, seminar, dan
workshop mengenai e-commerce serta bisnis digital guna membantu mahasiswa
mengembangkan kemampuan kewirausahaan di era digital.
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